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RINGKASAN

YAYANG CAHYANING BULAN. 0910480166. Efektivitas Betrapa Jenis Tabir
Surya Sebagai Pelindur@§NPV Dari Sinar Ultraviolet (UV). Di bawah bimbingan
Dr. Ir. Mintarto Martosudiro, MS. sebagai Pembinthidtama, Prof. Dr. Ir. Tutung
Hadi Astono, MS. sebagai Pembimbing Pendampingn, [drs. Bedjo, MP. Sebagai
Pembimbing Il

Ulat grayak §oodoptera litura) merupakan salah satu hama daun yang penting, hal
ini disebabkan hama tersebut memiliki kisaran ingagg luas. Pengendalian ulat
grayak oleh petani pada umumnya masih menggunatsgktisida kimia sintetis
yang berdampak membunuh organisme bukan sasasastensi hama, resurgensi
hama, meninggalkan residu pada tanaman dan lingkur@jeh karena itu diperlukan
agens hayati yang efektif mengendalikan ulat grajak tidak menimbulkan efek
negatif terhadap lingkunga®podoptera litura Nuclear Polyhedrosis ViruS(NPV)
merupakan virus patogenserangga. Virus ini dagaindgikan untuk mengendalikan
ulat grayak. Kendala pemanfaaté@#iNPV sebagai biopestisida adalah mudah
terdegradasinya virus oleh radiasi sinar ultratia@lan mengakibatkan inaktivasi
SNPV. Untuk mencegah inaktivaSINPV maka diperlukan bahan-bahan yang dapat
melindungi SNPV. Kaolin, sunblock SPF 24, ekstrak mentimun, ekstrak umbi
bengkuang, dan ekstrak lidah buaya merupakan badfeen yang diduga dapat
melindung polyhedral virus. Tujuan penelitian iaity untuk mengetahui efektivitas
tabir suryasunblock SPF 24, kaolin, ekstrak umbi bengkuang, mentimam lcdah
buaya sebagai bahan pelinduiNPV dari radiasi sinar ultraviolet.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Ranca#wugdn Lengkap (RAL).

Penelitian terdiri dari 6 perlakuan, dengan 3 uéendisetiap perlakuan. Pada setiap

perlakuan menggunakan 10 ekor uji lar@a litura instar-3. Hasil penelitian

menunjukan bahwa:

1. 33% larvaS litura yang diinokulasi dengaBNPYV yang dicampur dengan kaolin
berhenti melakukan aktivitas makan pada 6 JSI (Jetelah Inokulasi),
sedangkan pada perlakuan lainnya belum ada aktildgiva S litura berhenti
makan. Pada 24 JSI perlaku@NPV yang dicampur kaolin menunjukan
persentase tertinggi aktivitas larSditura berhenti makan.

2. NPV yang dicampur kaolin dapat membunuh 100% |&\&ura pada 192 JSI
dan berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Setatigtik, perlakuar8NPV
yang dicampur kaolin tersebut tidak berbeda nyataydn perlakuaBiNPV yang
dicampur dengan ekstrak lidah buaya, mentimun, kengy dansunblock SPF
24, namun empat perlakuan terakhir tersebut tidekbeda nyata dengan
perlakuan kontrol. Hal tersebut disebabkan persent@ematian larvé. litura
yang tinggi pada perlakuan kontrol 73,33%.



3. LarvasS litura yang diinokulasNPV yang dicampur kaolin dasunblock SPF
24 tidak terbentuk pupa dan imago saat pengama®@n JBl dan 216 JSI,
sedangkan pada perlakua8NPV yang dicampur ekstrak mentimun dan
bengkuang terbentuk pupa dan im&ybtura kecuali pada perlakuégNPV yang
dicampur ektrak lidah buaya hanya terbentuk phipidura.



SUMMARY

YAYANG CAHYANING BULAN. 0910480166. Effectivenessfdome Types of
Sunscreen as a Protectid®&PV of Ultraviolet Light. Supervised by Dr. Ir. Mirto
Martosudiro, MS., Prof. Dr. Ir. Tutung Hadi AstoridS. and Drs. Bedjo, MP

Armyworm (Spodoptera litura) was one of the important pests in leaves, thiuis
to the pest which has a wide host range. Armywoomtroled by farmers in general
are still using the synthetic chemical insecticideat kill impacting non-target
organisms, pest resistance, pest resurgence, teaesidue on the plants and the
environment. Therefore, it needs an effective lgmlal control agent of armyworm
and no negative effects on the environm&ptdoptera litura Nuclear Polyhedrosis
Virus (SNPV) was an insect pathogenic virus. This virus banused to control
armyworms. ConstraintSNPV use as bio-pesticides is easy to degradatius \ay
ultraviolet radiation and lead to inactivation &NPV. In order to prevent
inactivationdNPV, hence it is necessary to have ingredientsdiatprotecBNPV.
Kaolin, sunblock SPF 24, extracts of cucumber, yaber extract, aloe vera extract
was ingredients that are thought to protect thghmmral virus. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of sueacoé sunblock SPF 24, kaolin,
yam tuber extract, cucumber and aloe vera as eeqined materialSNPV of
ultraviolet radiation.

Experimental design used was a completely randamilasign (CRD). This study
consisted of 6 treatments, with three replicationsach treatment. In each treatment
was using 10 tail test-larv&ditura instar-3. The results showed that:

1. 33% of S litura larvae were inoculated witHNPV that mixed with kaolin stop
feeding activity at 6 hours after inoculation (JS¥hereas the other treatments has
been no activityS .litura larvae stop feeding. On 24 JINPV treatments that
mixed kaolin showed the highest percentage of @raativity S litura stop
feeding.

2. SNPV mixed by kaolin can kill 100% of. litura larvae at 192 JSI and
significantly different from the control treatmen$tatistically, kaolin mixed
INPV treatment did not differ significantly with asmentINPV mixed with
aloe vera extract, cucumber, yam tuber and sunb&fk24, but the last four
treatments were not significantly different frometbontrol treatment. It is cause
the high of percentage mortaliylitura larvae at control treatment as 73,33%.

3. S litura larvae were inoculateBINPV mixed kaolin and sunblock SPF24 is not
formed pupa and imago as 192 JSI observations 26d &I, while on treatment
SNPV mixed extracts of cucumber and yam tuber forrpaga and imag®.
litura exceptINPV treatment mixed aloe vera extract is only fadnpripaS.
litura.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ulat grayak $oodoptera litura) merupakan salah satu hama daun yang

penting, hal ini disebabkan hama tersebut memkiikaran inang yang luas.
Menurut Ariffin (1991),S. litura merupakan hama yang dapat hidup diberbagai
jenis tanaman seperti ubi jalar, kacang tanah,nggtembakau, kacang kedelai,
kacang hijau dan bawang merah. Pengendalian wgbkrpada tingkat petani
pada umumnya masih menggunakan insektisida yamgdledari senyawa kimia
sintetis yang dapat membunuh organisme bukan sasasistensi hama, hama
resurgensi hama, dan menimbulkan efek residu pataran dan lingkungan
(Laoh dkk., 2003). Untuk meminimalkan penggunaasektisida perlu dicari
solusi pengendalian pengganti yang efektif dan aredradap lingkungan, salah
satunya adalah dengan pemanfaatan agen hayatti sepes patogen serangga

untuk menekan peningkatan populasi hama ulat grayak

Soodoptera litura Nuclear Polyhedrosis VirusS(NPV) merupakan virus
patogen serangga yang dapat digunakan untuk mealgend ulat grayak.
PemanfaatandNPV sebagai biopestisida dapat mengurangi ketewggah
terhadap insektisida kimia, biopestisida di Indemdslah banyak dikaji dan
dikembangkan pada penelitian sebelumnya. BalailaneTanaman Kacang-
Kacangan dan Umbi-Umbian (BALITKABI) merupakan leagla penelitian
yang telah mengembangk&NPV secarain vivo dan diformulasikan untuk

pengendalian ulat grayak (itura) (Bedjo, 2003).



Kendala pemanfaataB NPV sebagai biopestisida untuk pengendalian ulat
grayak tersebut adalah mudah terdegradasi olehsiaginar ultraviolet, sehingga
menyebabkan inaktivasENPV (Arifin, 2010). Untuk mencegah inaktivasi
SNPV karena radiasi sinar matahari maka diperlukaimah-bahan yang dapat
melindungiSNPV.

Menurut Sariani (2012), tabir surganblock merupakan bahan kimia yang
dapat melindungi keefektifan NPV dengan rata-ratatafitas larvaS litura
mencapai 100%. Arifin (2010), menyatakan bahwa pdyadnan tabir surya dan
bahan tambaharaqjuvant) padaSNPV dilakukan untuk mengurangi inaktivasi
virus akibat radiasi sinar ultraviolet (UV). Selaitu Samsudin (2011), juga
mengemukakan jika penambahan filtrat bengkuangsseld€o dapat melindungi
partikel SeNPV terhadap paparan sinar UV matahari sehinggayeteikan
mortalitas S. exigua mencapai 57,85% dan persentase mortalBaxigua
meningkat 80% ketika penambahan filtrat bengkuatiggiatkan sebesar 5%.
Sedangkan Bedjo (2012), menyatakan bahwa ratanatilitasH. armigera di
laboratorium dengan bahan pembawa tween dan kaddingan dosis bahan
pembawa 5, 10, 20, dan 40 ml atau g/ha menunjukkgkat mortalitas yang
tinggi yaitu antara 63—-90%.

Penggunaan bahan kimiawi seperti pencerah optjenisebahan pemutih
yang dapat memantulkan dan menyerap sinar ultetyiadlengan konsentrasi
tinggi (> 0,1%) yang dapat melindungi NPV dari pandy paparan sinar UV
matahari, dapat juga berdampak negatif terhadapcepesran lingkungan,

pertumbuhan tanaman dan serangga berguna (GoWkqr2@03). Oleh karena



itu diperlukan bahan pelindung alami (nabati) ydagat melindungdNPV dari
pengaruh sinar UV matahari yang tidak berdampalatifeigrhadap pencemaran
lingkungan.

Lidah buaya merupakan tanaman semak tahunan yangjiknidkkandungan
saponin dan flavanoid yang terdapat pada bagiam dfn akar tanaman
(Rohmawati, 2008). Selain itu kandungan metab@kusder tanaman berupa
saponin dan flavonoid juga dimiliki oleh mentimufatigan dkk., 2008) dan
bengkuang (Lukitaningsih, 2009). Saponin dan fladryang terkandung pada
lidah buaya, bengkuang, dan mentimun merupakanboigtgekunder tanaman
yang dapat berperan sebagai bahan aktif yang dapéhdungi kerusakan
pertikel virus dari paparan sinar UV matahari sgha dapat mempertahankan
virulensi NPV. Hal ini didasarkan pada penelitiaanSudin (2011), yang
menyatakan filtrat bengkuang mengandung saponin ™dampu melindungi
partikel SeNPV sebagai reflektan, sedangkan molase, filtratykwan filtrat teh
hijau mengandung flavonoid yang berfungsi sebagingung partikel virus dan
penyerap sinar UV. Menurut Samsudin (2007), flamdngang terdapat pada
perasan buah mentimun merupakan antioksidan yapgt dserperan sebagai
tabir surya yang dapat melindungi kulit akibat katdlibebas oleh radiasi sinar
uv.

Dengan adanya bahan-bahan pelind@igPV yang berasal dari bahan
kimia seperti tabir suryasnblock), kaolin dan bahan nabati seperti ekstrak umbi
bengkuang, mentimun, lidah buaya yang memiliki tséabagai pelindung

terhadap ultraviolet karena adanya kandungan baki#rsaponin dan flavonoid.



Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetafektivitas bahan tabir
surya sunblock, kaolin, ekstrak umbi bengkuang, mentimun danhlidauaya

sebagai bahan pelindustiNPV dari radiasi sinar ultraviolet.

1.2 Rumusan Masalah
* Apakah tabir suryaunblock SPF 24, kaolin, ekstrak lidah buaya, mentimun
dan umbi bengkuang dapat berperan sebagai bahadyelSNPV dari radiasi
sinar ultraviolet ?
* Bagaimana efektivitas antara tabir susgablock SPF 24, kaolin, ekstrak
lidah buaya, mentimun, dan umbi bengkuang sebaajaarb pelindundaNPV

dari radiasi sinar ultraviolet ?

1.3 Tujuan Pendlitian
» Untuk mengetahui apakah tabir susgablock SPF 24, kaolin, ekstrak lidah
buaya, mentimun, dan umbi bengkuang dapat bermsiaagai bahan pelindung
SINPV dari radiasi sinar ultraviolet.
 Untuk mengetahui apakah ada perbedaan efektivitdgraa tabir surya
sunblock SPF 24, kaolin, ekstrak lidah buaya, mentimun, diaai bengkuang

sebagai bahan pelindustiNPV dari radiasi sinar ultraviolet.



1.4 Manfaat Penelitian
Memberikan informasi terhadap peningkatan efelas/iENPV untuk
mengendalikan ulat grayak secara efektif dan tideyebabkan pencemaran
lingkungan dengan pemilihan penggunaan bahan-b&rabahan yang lebih

efektif sebagai bahan pelinduSBNPV dari sinat ultraviolet.

1.5 Hipotesis
e Tabir suryasunblock SPF 24, kaolin, ekstrak lidah buaya, mentimun, dan
umbi bengkuang dapat berperan sebagai bahan pegrdNPV dari radiasi
sinar ultraviolet.
» Terdapat perbedaan efektivitas antara tabir saughlock SPF 24, kaolin,
ekstrak lidah buaya, mentimun, dan umbi bengkuatpgai bahan pelindung

SNPV dari radiasi sinar ultraviolet.



1.6 Kerangka Konsep

Tabir surya jenissunblock SPF 24, kaolin, ekstrak lidah buaya,
mentimun, dan umbi sebagai material pelind@NPV dari kerusakan

sinar UV

SNPV ]

l

Spodoptera litura }

/l\,

Berhenti makan Kematian Pupa/ imago

_ (mortalitas)
(stop feeding)




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)
Menurut Kalshoven (1981), ulat grayak memiliki dif&kasi sebagai

berikut: kingdom Animalia, filum Arthropoda, keldssecta, ordo Lepidoptera,

family Noctuidae, genus Spodoptera, speSmeslotera litura F.

2.2 Penyebaran Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)

S litura F. tersebar secara luas di Asia, Eropa, Afrikastfalia, dan
Kepulauan Pasifik (Kalshoven, 1981). Wilayah pemyeh S litura F. di
Indonesia banyak ditemukan di daerah Nanggroe ABelussalam, Jambi,
Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.{/akaga, Jawa Timur, Bali,
Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, SulawestaBel®aluku, dan Papua

(Marwoto dan Suharsono, 2008).

2.3 Biologi Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)

Siklus hidupsS. litura berlangsung selama 1 bulan dengan masa teluraB5 h
masa larva 15-17 hari, masa pupa 7-10 hari dan masgo dapat hidup 1-13
hari (Azwana dan Tambunan, 2009).

Telur S litura berbentuk hampir bulat dengan bagian dasar me|ekaad
daun (kadang-kadang tersusun dua lapis), berwamidatc kekuningan,
diletakkan berkelompok masing-masing 250-500 bdtelur diletakkan pada

bagian daun atau bagian tanaman lainnya, baik patEman inang maupun



bukan inang. Kelompok telur tertutup bulu seperludru yang berasal dari
bulu-bulu tubuh bagian ujung ngengat betina, bemaakuning kecoklatan
(Marwoto dan Suharsono, 2008)

Stadia larva terdiri atas enam instar. Instar yaaggat berbahaya bagi
tanaman adalah instar-3 dan -4. Larva muda berwkemgauan umumnya
mempunyai dua bintik hitam dengan bentuk bulantspada ruas abdomen
keempat dan kesepuluh yang dibatasi oleh aluriateral dan dorsal berwarna
kuning yang memanjang sepanjang badan (Kalsho@#1i,)1Larva instar-1 dan
instar-2 akan tinggal berkelompok di sekitar ktgiur dan memakan epidermis
daun bagian bawah (Direktorat Perlindungan TanaRergan 1996). Larva tua
akan memakan helaian daun sehingga tinggal tuldagg daun saja. Di
samping itu, larva juga memakan bunga dan polondantArifin, 1994). Lama
stadia larva berkisar antara 20-26 hari. Stadislaterupakan stadia yang paling
merusak tanaman budidaya.

Menurut Soedarmo (1992), pufalitura berwarna kecoklatan berada dalam
tanah atau pasir. Pada bagian ventral, abdomeneseggnakhir pupa jantan,
dijumpai dua titik yang agak berjauhan. Titik yaada di sebelah atas adalah
calon alat kelamin jantan sedang titik yang di bawya adalah calon anus. Pupa
betina mempunyai dua titik yang saling berdekaRanjang pup&. litura 22,5
mm dan lebar 9,28 mm yang terbentuk di bawah taeala kedalaman 7-8 cm
(Pathak, 1977).

Imago/ngengatS litura betina memiliki panjang 1,4 cm dan panjang

ngengat jantan 1,7 cm. Panjang rentang sayap berkis cm. Ngengat hidup



sampai 13 hari dengan rata-rata 9 hari. Sayap dépawarna coklat atau
keperakan, sayap belakang berwarna putih dengaa hibaim. Seekor imago

betina dapat bertelur 2000-3000 butir bertelur ¢kal/en, 1981).

2.4 Deskripsi NPV (Nucleopolyhedrovirus)

NPV merupakan salah satu anggota genus Baculovirasnili
Baculoviridae. Berdasarkan tipe morfologi luar Hevinidae terdiri atas 3
subgroup yaitu: nuclearpolyhedrosis virus atau eamblyhedrovirus (NPV),
granulosis virus atau granulo-virus (GV) dan nonhkaded baculovirus (NOB)
yang tidak memiliki kristal protein (Matthew dkKk.982dalam Samsudin, 2011).
NPV adalah virus yang berbentuk segi banyak datapat di dalamnclusion
bodies disebut polihedra dan bereplikasi di dalam inti y@ng rentan dari
serangga seperti badan lemak, hipodermis, matridsed, epitel, dan sel-sel
darah (Arifin, 1991).

NPV memiliki badan inklusi berbentuk polihedral gamerupakan kristal
protein pembungkus virion dengan diameter 0,5ph®. Kristal protein ini
berfungsi sebagai pelindung infektifitas partikelis dan menjaga viabilitasnya
di alam serta melindungi DNA virus dari degradakibat sinar ultraviolet
matahari. NPV telah ditemukan pada 523 spesiesiggaa sebagian besar NPV
bersifat spesifik inang, yaitu hanya dapat mengsifelan mematikan spesies

inang alaminya (Bedjo, 2005).
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2.5 Proses Infeks dan Gejala Infeksi NPV

Proses infeksi NPV terjadi ketika polihedra tenmelaersama pakan.
Kemudian selubung polihedra akan larut dalam salupgncernaan yang
bersuasana alkalis (pH 9,0-10,5) sehingga membabaskrion. Virion
selanjutnya menginfeksi sel-sel saluran pencerkaamudian menembus dinding
saluran dan masuk ke dalam rongga tubuh. Viriorgy@tah masuk kedalam
rongga tubuh akan menginfeksi inti dari sel-seltaen seperti badan lemak,
hipodermis, matriks trakea, epitel, dan sel-selakdaDalam waktu 1-2 hari
setelah polihedra tertelan, hemolimfa yang senarlail) berubah menjadi keruh
karena banyak mengandung polihedra. Ulat tampadrgd@rminyak dan pucat
kemerahan, ulat menuju ke puncak tanaman (abnaasgkerilaku) kemudian
mati dalam keadaan menggantung dengan kaki senpade bagian tanaman.
Integumen mengalami lisis dan disintegrasi sehinggagat rapuh. Apabila
terkena tusukan, integumen menjadi robek dan daand tubuh ulat keluar
hemolimfa yang banyak mengandung polihedra. Uladlanmati dalam 2 hari,
sedangkan ulat tua dalam 4-9 hari setelah polinexitelan (Ignoffo dan Couch
1981,dalam Arifin, 1991).

Menurut Sutarya (1996), gejala kematian la®vitura yang terinfeksi NPV
pergerakan larva yang menjadi lambat, kulit larvewarna keabu-abuan,
permukaan kulitnya mengkilat dan tubuhnya sedikeémbengkak, apabila
disentuh malas bergerak dan akhirnya larva akan kudit larva yang terinfeksi

virus akan menjadi sangat rapuh sehingga tubuta lakan mudah pecah bila
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tersentuh, kulit tubuh yang pecah tersebut akamaketairan kental yang

berwarna kecoklatan.

2.6 Kelemahan SINPV

SNPV mempunyai beberapa kelemahan saat diaplikastkalapangan.
Salah satu kendalanya adal@iNPV peka terhadap pengaruh sinar matahari
terutama sinar ultravioleBNPV dalam mematikan inangnya memerlukan waktu
yang relatif lama yaitu 3-9 hari, selama waktuegbts larva yang terinfeksi akan
tetap makan walaupun intensitasnya terus menuam,3INPV kurang efektif
terhadap larva yang berukuran besar. Aplikasightgan memerlukan ketepatan
waktu aplikasi yaitu pada sore hari pukul 15:00djBg2005).

Samsudin (2011), menyatakan bahwa beberapa bakan desji untuk
mempertahankan persistensi NPV terhadap paparanutraviolet (UV), antara
lain adalah dengan penambahan arang tempurungajed@ang sekam, tepung
bengkuang, molase, filtrat bengkuang, filtrat ktirdan filtrat teh hijau masing-
masing 1% mampu mempertahankan viruleésehIPV. Selain itu berdasarkan
penelitian Sariani (2012), meyatakan bahwa penaarbah5% tabir surya
sunblock dapat memberikan perlindung&8NPV dari radiasi UV dengan rata-

rata mortalitas mencapai 100%.
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2.7 Bengkuang (Pachyr hizus erosus)

Bengkuang merupakan suatu tanaman merambat dam@ubemejemuk
beranak daun tiga merupakan salah satu anggota lsgkminoseae. Bunga-
bunganya tersusun dalam tandan yang panjangny® B2 Buahnya berbulu
halus, berbentuk polong berisi 4-9 biji. Umbi akarrputih, berbentuk gasing
yang kulitnya mudah dikupas (LIPI, 1977). Bengkuamgmiliki berbagai
macam kandungan gizi, pada setiap 100 gr bengkieagigpat energi 55,00 kkal,
protein 1,40 gr, lemak 0,20 gr, karbohidrat 12,89, kalsium 15 mg, fosfor 18
mg, kalium 0,60 mg, vitamin B1 0,04 mg, vitamin © 2ng, air 85,10%
(Departemen Kesehatan RI, 1992). Bengkuang menggnaltioksidan vitamin
C, flavonoid, dan saponin yang berperan mencegeais&kan kulit oleh radikal
bebas. Bengkuang juga memiliki manfaat lain sebgganutih kulit, karena
kandungan zat fenolik yang berfungsi dapat menghamplnses pembentukan

melanin (pigmentasi) akibat sinar UV matahari (ltakingsih, 2009).

2.8 Ketimun (Cucumis sativus L.)

Timun atau mentimun Qucumis sativus) adalah tanaman merambat,
batangnya menjulur, berbulu halus dan panjangnygaatiga meter. Tanaman
ini mempunyai sulur dahan berbentuk spiral yangideldi sisi tangkai daun.
Daun tunggal, letak berseling, bertangkai panjdr@mntuknya bulat telur lebar,
bertaju 3-7, dengan pangkal berbentuk jantung, gujumcing, tepi bergerigi.
Bunga mentimun ada yang jantan berwarna putih kagan, dan bunga betina

yang bentuknya seperti terompet. Buah mentimun emdx bulat panjang,
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tumbuh bergantung, warnanya hijau berlilin putétetah tua warnanya kuning
kotor, panjang 10-30 cm, bagian pangkal berbibalhyak mengandung cairan.
Biji mentimun berbentuk lonjong meruncing pipih daarwarna putih (LIPI,
2009).

Buah ketimun Cucumis sativus) mengandung sejumlah zat kimia alami
diantaranya, vitamin A, B, C, E, saponin, protégmak, kalsium, fosfor, besi,
belerang, flavonoid, dan polifenol. Secara rinciddlam 100 gram buah timun
terdapat energi 20 kkal, karbohidrat 3,63 gr, guis gr, serat pangan 0,5 gr,
lemak 0,11 gr, protein 0,65 gr, vitamin B1 0,027, mgamin B2 0,033 mg,
vitamin B3 0,098 mg, vitamin B5 0,259 mg, vitami B,040 mg, folat 2%,
vitamin C 2,8 mg, kalsium 16 mg, zat besi 0,28 mggnesium 13 mg, fospor

24 mg, potassium 147 mg, dan zinc 0,20 mg (Depanekesehatan RI, 1992).

2.9 Lidah buaya (Aloe vera)

Tanaman lidah buaya merupakan tanaman semfaknaa yang memiliki
tinggi £ 1 m. Memiliki batang bulat dan tidak beyka percabangan monopodial,
tunggal, lanset, ujung runcing, pangkal tumpulj bepgerigi, panjang 30-50 cm,
lebar 2-5 cm, berdaging tebal, berlendir dan baigekuning atau hijau.
Berbunga majemuk, bentuk malai di ujung batangngsalindung panjang + 1,5
cm, memiliki benang sari enam, putik menyembul &elatau melekat pada
pangkal kepala sari, tangkai putik silindris, kepautik bulat kecil, panjang

mahkota 2,5-3,5 cm, bertabung pendek, ujung mel@hgga atau merah. Buah
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berbentuk kotak dengan panjang + 20 cm, berkatjgu tieputih-putihan. Biji,
bulat, kecil, hitam dan berakar serabut (Setiadigti. 2008).

Komponen penting dalam lidah buaya antara laingzeaairan berlendir dari
daun lidah buaya yang mengandung berbagai bahanikrdan anorganik yang
bermanfaat. Kandungan saponin, flavonoid, tannam, plolifenol terdapat pada

bagian daun dan akar tanaman lidah buaya (Rohma&0&:3).

2.10 Kandungan Metabolit Sekunder pada Tanaman

a. Saponin

Saponin merupakan senyawa glikosida triterpenoiteupain glikosida
steroida yang merupakan senyawa aktif permukaanbdesifat seperti sabun
serta dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya eméukbbusa (Harborne,
1987). Saponin tersebar luas di antara tanamagitikgberadan saponin sangat
mudah ditandai dengan pembentukan larutan kolaldalgan air yang apabila
dikocok menimbulkan buih yang stabil. Menurut Vickelan Vickery (1981),
saponin memiliki ciri khas yaitu menjadi busa jil@rcampur air sehingga dapat
berfungsi sebagai bahan penurun tegangan permukza. kerja bahan ini
diduga mirip dengan deterjen dan pencerah optik yalah dikaji secara intensif
sebagai UV protektan.
b. Flavonoid

Antosianin merupakan senyawa flavonoid yang dapelinaungi sel dari
sinar ultraviolet, hal ini disebabkan pada jaringotosintesis, antosianin

berperan sebagai tabir surya yang melindungi sel Kerusakan dengan
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menyerap cahaya ultraviolet (Einbond, 2004). Flawdnmerupakan suatu
kelompok antioksidan yang secara alamiah ada pagar-sayuran, buah-
buahan, dan minuman seperti teh dan anggur. Pagamsm, flavonoid

memberikan perlindungan terhadap adanya streskulyggn, sinar ultraviolet,
dan serangga. Selain sebagai pengendali hormoerdam inhibitor, flavonoid

dapat berperan dalam melindungi partikel virus geparan sinar UV. Hal
tersebut didasarkan pada fungsi flavonoid komplakgy terkandung dalam
bahan tanaman yang telah diketahui sebagai baltanaken terhadap ultraviolet
B (UV-B, radiasi 280 — 315 nm) (Katagiri dkk., 208d8lam Samsudin, 2011)
dan mampu menyerap sinar UV (Uabsorber) (Martin dkk., 2003 dalam

Samsudin, 2011 ).

2.10 Kaolin

Kaolin merupakan masa batuan yang tersusun daerialdiempung dengan
kandungan besi yang rendah, dan umumnya berwatiagiau agak keputihan.
Kaolin mempunyai komposisi hidrous alumunium silikgaH20.AI203.2Si02),
dengan disertai mineral penyerta. Proses pembankdaalin (kaolinisasi) dapat
terjadi melalui proses pelapukan dan proses hidnate alterasi pada batuan
beku feldspartik. Mineral yang termasuk dalam kedoknkaolin adalah kaolinit,
nakrit, dikrit, dan halloysit yang mempunyai kandan air lebih besar dan
umumnya membentuk endapan tersendiri. Sifat-sifateral kaolin yaitu:
kekerasan 2 —2,5 skala Mohs; berat jenis 2,6 —2/&3glastis, mempunyai daya

hantar panas dan listrik yang rendah (Kusuma, 2Q#2nhurut Jalaluddin dan
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Toni (2005), ukuran diameter partikel kaolin 0,1{28edangkan ukuran partikel
virion atau partikel NPV yang umumnya berbentukabgtberukuran (200-700)

X (29-70) nm lebih kecil dibandingkan ukuran paetikaolin (Bedjo, 2003)

2.11 Sunblock (Tabir Surya)

Tabir surya merupakan suatu sediaan yang mengansemgawa kimia
berfungsi menyerap, menghamburkan atau memantutiaar surya yang
mengenai kulit sehingga dapat digunakan untuk mehgi fungsi dan struktur
kulit manusia dari kerusakan akibat sinar suryaAFR003). Tabir surya telah
ada sejak tahun 1928 dan berperan penting dalacegahan kanker kulit serta
proteksi terhadap sinar matahari. Tolak ukur dalapgmean efikasi tabir surya
ditentukan olersun protection factor (SPF). Terdapat 17 bahan aktif terkandung
dalam tabir surya. Komposisi tabir surya secara mnaibagi menjadi bahan
inorganik (berbahan kimia) dan organik (berbahani&iorganik), sebelumnya
secara berurutan dikenal dengan istilah tabir sfisjla dan tabir surya kimia
(FDA, 2003).

Tabir surya inorganik bekerja dengan merefleksikéa menghamburkan
radiasi UV. Bahan inorganik utama yang digunakaaladdzinc oxide (ZnO) dan
titanium dioxide (TiO2), yang bersifat fotostab&rd memerlukan aplikasi yang
tebal untuk mencapai refleksi yang adekuat. Zince@memberikan proteksi
yang lebih baik terhadap UVA (sampai 380 nm) sekangliO2 memberikan
proteksi yang lebih baik terhadap UVB dan memildkarna keputihan karena

indeks refraksi yang lebih tinggi (FDA, 2003).
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Tabir surya bahan kimia organik mengabsorbsi radiads melalui struktur
cincin aromatik konjugasi. Berdasarkan aktivitasivgdnan tabir surya organik
dibagi menjadi filter UVB dan UVA. Komposisi tasurya organik, khususnya
filter UVB, bekerja dengan mengabsorbsi radiasi d& mengubahnya menjadi
energi panas. Bahan kimia yang termasuk tabir sonyanik seperti PABA yang
bahan kimia termasuk didalamnya sepernpadimate O. Snamat, octinoxate,
cinoxate, octisalate, homosalate, trolamine salicylate, octocrylene, dan

benzophenone (FDA, 2003).

2.12 Macam-macam Sinar Ultraviolet (UV)

Paparan panjang gelombang dari radiasi sinar rmatgéng paling berisiko
dalam pencapaiannya ke bumi adalah UVB 290-320 amUVA 320-400 nm.
Sinar ultraviolet (UV) terbagi atas 3 macam yaitu:

a. Sinar UV-A: disebut juga radiasi UV gelombang pagjayang mempunyai
panjang gelombang 320-400 nm dengan puncak padar340

b. Sinar UV-B: disebut sebagai radiasi sengatan matémburn) atau radiasi
UV sedang, mempunyai panjang gelombang 290-320 angah puncak
efektif pada 297,6 nm.

c. Sinar UV-C: disebut gelombang radiasi UV pendelu atdiasi germisidal,
mempunyai panjang gelombang dari 200-290 nm. Meskipnerusak

jaringan, sinar ini sebagian besar disaring oleinak atmosfer (FDA, 2003).
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2.14 Macam-macam Cara Ekstrasi
Kegiatan ekstraksi menggunakan sistem maseraaiyg@admnya digunakan

untuk melarutkan atau menarik senyawa sekunderbolétsekunder yang ada
pada bagian tumbuhan dengan menggunakan pelarati sEp etanol, dan
methanol. Ekstraksi adalah proses penarikan suatpénen (zat terlarut) dari
larutannya dalam air oleh suatu pelarut lain yadgkt bercampur dengan air
(Soebagio, 2003Jalam Taofik, 2010). Beberapa metode ekstraksi senyawa
organik bahan alam yang umum digunakan antara (darwis, 2000dalam
Taofik, 2010):
a. Maserasi

Maserasi merupakan proses perendaman sampel petaganik yang
dilakukan pada temperatur ruangan. Proses ini samgaguntungkan dalam
isolasi senyawa bahan alam karena dengan perendsangrel tumbuhan akan
terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibdiegaan tekanan antara
didalam dan diluar sel sehingga metabolit sekuydag ada dalam sitoplasma
akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstralyaea akan sempurna karena
dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. Peamilpelarut untuk proses
maserasi akan memberikan efektivitas yang tinggngde memperhatikan
kelarutan senyawa bahan alam pelarut tersebut.

Selama proses maserasi dilakukan pengadukan dagga@ian cairan
penyari setiap hari. Tujuan dilakukan pengadukatukumempercepat kontak
antara sampel dengan pelarut. Endapan yang dipedgtesahkan dan filtratnya

dipekatkan (Sudjadi, 198@alam Taofik, 2010). Ekstraksi menggunakan sistem
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maserasi memiliki beberapa keuntungan antara lamlgtan yang digunakan
sederhana dan bisa dilakukan baik dalam tingkatronalaupun mikro, tetapi
kerugian ekstraksi menggunakan sistem ini antamam@mbutuhkan waktu yang
lama untuk mengekstrak sampel, cairan penyari fplgang dibutuhkan lebih
banyak, dan tidak dapat digunakan untuk bahan-bghag mempunyai tekstur
keras seperti benzoin dan tiraks (Alam dan Rah00y72
b. Perkolasi

Perkolasi merupakan proses melewatkan pelarut irgpada sampel
sehingga pelarut akan membawa senyawa organikrbarsama pelarut, tetapi
efektivitas dari proses ini hanya akan lebih besduk senyawa organik yang
sangat mudah larut dalam pelarut yang digunakan.
c. Sokletasi

Ekstraksi menggunakan soklet dengan pemanasarpelarut akan dapat
dihemat karena terjadinya sirkulasi pelarut yanplsemembasahi sampel.
Proses ini sangat baik untuk senyawa yang tidgetegyaruh oleh panas.
d. Destilasi Uap

Kegiatan ekstraksi dengan proses destilasi leliydk digunakan untuk
senyawa organik yang tahan pada suhu cukup tigggg lebih tinggi dari titik
didih pelarut yang digunakan. Pada umumnya lebihydla digunakan untuk

minyak atsiri.
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e. Pengempaan
Ekstraksi dengan metode pengempaan umumnya digand&lam proses
industri pada isolasi CPCCfude Palm Qil) dari buah kelapa sawit dan isolasi

katekin dari daun gambir. Pada proses ini tidakgganakan pelarut.
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[11. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Sub-Laboratorium Jiologi, Jurusan HPT, FP

UB Malang dan Laboratotium Hama Penyakit TumbuhaalaiB Penelitian
Tanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian (BALITKABRendalpayak,

Kabupaten Malang. Penelitian dilaksanakan padanbeil-Juli 2013.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah roskop, cawan Petri,
tabung reaksi, sentrifugasi, laminar UV, gelas ulkaemocytometer, kamera,
gunting, botol plastik (vial plastik) berdiametercih dan tinggi 5 cm untuk
tempat uji larvaS litura, nampan, toples plastik dengan diameter 20 cm dan
tinggi 30 cm untuk pembiakan tel8rlitura sampai menjadi larva, toples plastik
15 cm dan tinggi 20 cm untuk pembiakan im&gyditura, timbangan, kertas
label, kain saring, mortar, sendok, kuas kecilnkkasa, kapastissue, hand
sprayer, shaker, corong buctner, danvacum rotary evaporator.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalataiSNPV JTM 97 C
(diperoleh dari Drs. Bedjo, MP. Balai Tanaman Kag&acangan dan Umbi-
Umbian), telur dan larv&. litura instar-3 daun kedelai untuk pakaa litura,
ekstrak lidah buaya, ekstrak umbi bengkuang, ékstnentimun, kaolindan
sunblock SPF 24 (sebagai bahan pelind@gPV dari radiasi UV), aquades, dan

bayclin.
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3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelina adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari @ladeian yaitu sebagai
berikut :
P1= Kontrol (SuspensilSPV ((2,5 x 16'PIB/ml) + aquades)
P2= SuspensINPV (2,5 x 18'PIB/ml) + kaolin
P3= SuspensINPV (2,5 x 16'PIB/ml) + ekstrak lidah buaya
P4= SuspensINPV (2,5 x 16'PIB/ml) + ekstrak mentimun
P5= SuspensINPV (2,5 x 16'PIB/ml) + ekstrak bengkuang
P6= SuspensINPV (2,5 x 16'PIB/ml) + sunblock SPF 24

Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan dersgrap ulangan terdiri atas

10 larvaS litura instar-3. Penempatan perlakuan dapat dilihat @sdabar 1.
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Gambar 1. Denah percobaan dengan 6 perlakuan alangan.
Keterangan:

P = perlakuan;U= ulangan
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian terdiri atas 6 tahap, :yaitu
3.4.1 Pemeliharaan Massal S. litura
Pemeliharaan massallitura dengan cara mengumpulkan tefutitura yang

diperoleh dari lapang. Selanjutnya telur-telur di@ga sampai menjadi larva
instar-3 yang seragam untuk serangga uji. Pema#finatelur dilakukan di dalam
toples berdiameter 15 cm dan tinggi 20 cm yang dmaglalam dindingnya
dilapisi daun kedelai untuk tempat tinggal larvangyanantinya akan menetas,

kemudian toples ditutup dengan kain kasa pada bagésnya.

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Lidah buaya, Umbi Bengkuang dan Mentimun.
Ekstraksi adalah peristiwa pemindahan atau pemankassa senyawa aktif
yang semula berada dalam sel ditarik oleh pelasehingga terjadi larutan
senyawa aktif dalam pelarut tersebut (Soebagio32fiflam Taofik, 2010).
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik semua kompdmmia yang terdapat
dalam bahan yang akan diekstrak.
a. Cara Mengekstrak Lidah Buaya
Pada penelitian ini pengekstrakan lidah buaya dkak dengan metode
maserasi. Maserasi merupakan proses perendamarelsaagrut organik yang
digunakan pada temperatur ruangan (Darwis, 2@08m Taofik, 2010). Lidah
buaya utuh 200 gr dicuci dibawah air mengalir dengguan menghilangkan
kotoran yang terdapat pada lidah buaya dan dikemginkan. Kemudian lidah

buaya dipotong kecil-kecil selanjutnya diblendendga halus. Potongan lidah
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buaya yang telah halus diblender dihitung volumemgamggunakan gelas ukur.
Menurut Voight (1994), metode maserasi lidah budilgkukan dengan dengan
merendam lidah buaya yang telah dihaluskan ke daletarut etanol 70%
dengan perbandingan 1:10. Kemudian larutan tersgibduk selama 30 menit
menggunakarshaker dan didiamkan selama 48 jam. Hasil maserasi digarin
sebanyak 3 kali dengan coronductner yang dilapisi kertas saring dan
ditampung dengan erlenmeyer. Filtrat hasil pemgam diuapkan dengaacum
rotary evaporator-.
b. Cara Mengekstrak Umbi Bengkuang

Metode ekstrasi umbi bengkuang dilakukan dengaeng@man (maserasi)
yang mengacu pada penelitian Riawan (2003) pengddast pada biji
bengkuang. Umbi bengkuang 200 gr dipotong keciltidan dicuci dibawah air
yang mengalir dan dikering anginkan, selanjutnysopgan umbi bengkuang
tersebut diblender. Hasil tumbukan tersebut sefaypgu dimasukan ke dalam
tabung plastik untuk dilakukan kegiatan perenda(naaserasi) dan ditambahkan
etanol 70% sebagai pelarut dengan perbandingan. K&@iatan ekstrasi
perendaman (maserasi) dilakukan selama 24 jam dgyegayocokan sesekali hal
ini bertujuan mempercepat kontak antara sampel atergelarut. Kemudian
setelah 24 jam larutan disaring dengan kasa petimgga diperoleh filtratnya.
Filtrat hasil penyaringan diuapkan dengaoum rotary evaporator.
c. Cara Mengekstrak Mentimun

Mentimun dikupas dan dicuci bersih dibawah aingsdir, ditiriskan serta

dikeringkan dengan diangin-angingkan. Selanjutngmtimun sebanyak 200 gr
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ditimbang dan dipotong kecil-kecil untuk diblendévlentimun yang telah

diblender direndam (maserasi) dengan pelarut et&fd dengan perbandingan
1:10 selama 24 jam, dan sesekali dikocok kemudigsaring sehingga diperoleh
filtrat. Filtrat hasil penyaringan diuapkan dengeacum rotary evaporator

(Mallik dan Akhter, 2009)

3.4.3 Persiapan Bahan Kaolin dan Sunblock
Bahan kimia kaolin diperoleh dari laboratorium HBBRLITKABI dan
sunblock SPF 24 dibeli ditoko kosmetik komersial yang digken dalam
penelitian sebagai bahan perlindungdNPV. Masing-masing bahan tersebut

digunakan dengan konsentrasi 5% dalam susiSHdBIV.

3.4.4 Persiapan dan Perbanyakan I solat SINPV

a. Pembuatan Isol&NPV

Isolat SNPV JTM 97 C yang digunakan untuk percobaan dipéralari
laboratorium HPT BALITKABI hasil koleksi Drs. BedjavIP. Keistimewaan
isolat INPV JTM 97 C memiliki tingkat virulensi tinggi yangapat menekan
populasi larvaS litura 80% saat diaplikasikan di lapang (Bedjo, 2000)hdsa
induk isolatSNPV berbentuk cair diperoleh dari ekstrak la&alitura yang
menunjukan gejala terseraBtNPV. Tahap selanjutnya melakukan perbanyakan
dengan cara menginokulasikan virus melalui kontasiipakan daun kedelai

segar foisoned food techniques) sebagai pakan lanf litura.



27

Larva yang telah terinfekSINPV JTM 97 C dikumpulkan untuk ditumbuk
hingga halus menggunakan mortar dengan ditambahl lagumades. Tahap
selanjutnya suspensi kasar yang diperoleh disegéisi menggunakan sentrifus
dengan kecepatan 3500 rpm selama 15 menit. Masg diperoleh berupa
supernatant. Supernatant disentrifugasi kembaliggemakan sentrifus dengan
kecepatan 3500 rpm selama 15 menit hingga dipelipernatant yang relatif
bersih untuk dijadikan sebagai stok suspensi pdigie
b. Pengenceran Isol&NPV

Pengenceran isolaINPV dilakukan sebanyak lima kali. Tahap pertama
menyiapkan lima tabung reaksi berukuran 15 ml yardah diberi label 18
102, 10%10* dan 10. Selanjutnya diambil 1 ml larutan stok NPV dan
dilarutkan kedalam 9 ml aquadest pada tabung rdsksabel 1d. Suspensi
tersebut dikocok sampai homogen dan diambil 1 mikuditempatkan ke tabung
reaksi yang berlabel F0Kemudian ditambahkan aquadest 9 ml ke dalam tabun
reaksi yang berlabel Fodan dikocok sampai homogen. Pengenceran dilakukan
kembali sampai 18 Pada setiap pengenceran dihitung konsentrasiy@lBan
pada pengenceran 1@iperoleh konsentrasi 2,5x 1bPI1B/ml.

c. Perhitungan PIB

Untuk standarisasi konsentr&@NPV dilakukan berdasarkan satuan PIB/ml
dengan cara menghitung PIB pada suspensi yangotBpedari larva yang mati.
Suspensi hasil pengenceran tersebut diambil depigeat tetes dan diteteskan
padahaemocytometer burker. Selanjutnya ditutup dengeaver glass dibiarkan 1

menit supaya larutan stabil. Kemudian diamati damtuhg PIB di bawah
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mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x (Dani@tiQ)2 Perhitungan PIB
dilakukan dengan menentukan 5 kotak besar sebagasample dari 25 kotak
besar paddaemocytometer (Gambar 2). Menurut (Hadieoetomo, 198dam

Bedjo, 2008) konsentrasi polyhedral dapat dihitunigrenggunakan

haemocytometer dengan rumus sebagai berikut:

RS txd x10
nxo, 25
Keterangan:

r = kerapatan PIB (P1B/ml)
t = jumlah PIB pada kotak yang dihitung
d = faktor pengenceran

n = jumlah kotak kecil

Gambar 2. Polyhedr&NPV dibawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x

3.4.5 Perlakuan Uji Serangga dan Pakan Serangga
Serangga yang digunakan sebagai serangga uji ddalal®s. litura instar-3.

Penggunaan serangga uji dipilih laSditura instar-3 disebabkan lang litura
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saat instar-3 dan instar-4 lebih banyak memakam diaui pada saat instar-2.
Sehingga polyhedral virus yang dikontaminasikanapdaun kedelai akan lebih
banyak yang tertelan darmang menginfeksi jaringan sel-sel lar@alitura pada
instar-3 akan lebih banyak. Dengan demikian kemdtava S litura instar-3
akan lebih cepat akibat terinfeksi virus (Laoh ¢kR003). Untuk setiap
perlakuan dilakukan pengulangan tiga kali dan ridgan 10 larv&. litura pada
setiap ulangan. Kemudian lar@alitura tersebut dimasukan kedalam vial plastik
yang berdiameter 5 cm dan tinggi 5 cm. Pada setaerisi 1 larvaS litura
yang diberi pakan daun kedelai yang dipotong-poterggan ukuran 3 x 3 cm,

yang sebelumnya akan diberi sesuai perlakuan.

3.4.6 Metode Pengujian

Pemaparan sinar UV terhad&NPV yang telah diperlakukan dengan
material tabir surya dari ekstrak lidah buaya, urbkenhgkuang, mentimun,
sunblock SPF 24 dan kaolin dilakukan selama 4 jam menggamalkat laminar
UV dengan panjang gelombang UV 290 nm. Setiap &kdiahan nabati (umbi
bengkuang, mentimun, lidah buaya) dan kimia (kaotumblock SPF 24)
dicampur kedalam susper@NPV sesuai dengan perlakuan. KonsentsHsPV
yang digunakan adalah 2,5X10PIB/ml. Selanjutnya campuran suspensi
sebanyak 20 ml dan bahan pelindung sebanyak ltuaingkan ke dalam cawan
Petri diameter 14 cm.

Suspensi yang dituangkan ke dalam cawan Petri digumakan untuk

pencelupandipping) daun kedelai selama 5 detik sebagai pakan |&nidura
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instar-3. Setelah proses pencelupdipding) daun kedelai selesai dilakukan,
maka daun kedelai tersebut dikering anginkan sel@Wadetik. Kemudian
dilakukan pemaparan UV selama 4 jam dengan pamgjalmmnbang UV 290 nm.
Daun kedelai yang telah dipaparkan selanjutnya sliken ke dalam vial plastik
yang sudah berisi larv&litura instar-3. Pada tahap selanjutnya daun kedelai
yang telah habis diganti dengan daun kedelai tpepakuan kontaminasi virus
sebagai pakan larva litura. Kemudian perubahan yang terjadi pada léva

litura diamati sesuai dengan parameter pengamatan.

3.5 Pengamatan dan Analisis Data
3.5.1 Pengamatan
1. Persentase larva berhenti makBregentase Time of stop feeding).
Pengamatan persentase |laBléura instar-3 berhenti makan dilakukan pada
1, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, dan &n petelah inokulasi (JSI).
Menurut Bedjo (2008), persentase laB/éitura berhenti makan dihitung dengan

menggunakan rumus:

B=b x100 %
n
Keterangan:

B = Persentase berhenti makan |avhtura.
b = Jumlah larv& litura uji yang berhenti makan

n = Jumlah larva uji
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2. Presentase kematigmortalitas) larvaS litura.

Pengamatan persentase mortalitas larva dilakukamgash menghitung
jumlah larva S litura akibat pemberian perlakuan. Pengamatan terhadap
mortalitas larva S litura dimulai 24 jam setelah inokulasi (JSI) sampai larva
menjadi pupa. Menurut Bedjo (2008), persentas®talitas larva S. litura
dihitung menggunakan rumus:

P=p x100 %
n
Keterangan:
P = Persentase kematian laB/étura.
p = Jumlah larv&. litura uji yang mati
n = Jumlah larva uiji
3. Persentase lan& litura membentuk pupa dan imago (%).

Pengamatan larv& litura membentuk pupa dan imago diamati setelah

pemberian perlakuan. Menurut Bedjo (2008), persentéarva S litura

membentuk pupa dan imago dihitung menggunakan rumus

=1 x100 %

n
Keterangan:

| = Persentase lan& litura membentuk pupa dan imago
I = Jumlah larvés. litura uji yang membentuk pupa dan imago

n = Jumlah larva uji
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3.5.2 Analisis Data

Untuk analisis data yang dilakukan terhadap juméakia S litura yang
berhenti makan, kematian dan pembentukan pupa I8n@ura dilakukan
dengan uji F dan apabila terdapat pengaruh yantprdilanjutkan dengan uji

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%.
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IV.HAS L DAN PEMBAHASAN

4.1 Persentase Larva S. litura Berhenti Makan

Persentase lan litura berhenti makan diamati 1, 2, 4, 6, 8, 10, 12,184,
18, 20, 22, dan 24 jam setelah inokulasi (JSI).iIHeegcobaan menunjukan jika
persentase larva litura berhenti makan pada waktu pengamatan 1, 2, d&h 4 J
belum menunjukan adanya lan& litura yang berhenti makan (Tabel 1).
Kondisi ini diduga bahwa masa inkubasi sampai 4 @8tupakan fase awal
proses infeksi virus dan awal replikasi virus dataivuh larveS. litura sehingga
belum menunjukan adanya gejala infeksi. La8s/ditura menunjukan berhenti
makan pertama diketahui pada waktu pengamatan &alsl pada perlakuan

iIsolatINPV yang dicampur dengan kaolin.

Tabel 1. Persentase lar@alitura yang berhenti makan pada perlakuan Isolat
SNPV yang dicampur bahan pelindung sinar UV

LarvaS litura yang berhenti makan (¢

Perlakua Pengamatan pada...(J
6 24

P1lkontrol) 0,00 a 16,66 a
P2 (kaolin 3,33a 70 c
P3 (lidah buay:s 0,00 a 53,33 bc
P4 (mentimur 0,00 a 33,33 ab
P5 (bengkuan 0,00 a 46,66 bc
P6 (sunblock SPF 2) 0,00 a 56,66 bc

Sumber Data : Data Primer, dianalisis tahun 2013

Keterangan: JSI: Jam Setelah Inokulasi, angka yhikgti dengan huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata trdl 5% uji BNT,
sebelum dilakukan analisis data ditransformasi dengumus Arcsin
=ASIN(SQRT(X/100))*180/PI()
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Larva S litura yang tertularANPV menunjukan gejala berhenti makan
seperti apabila larva disentuh tetap diam, gerakalai melambat, nafsu makan
berkurang dan akhirnya berhenti makan. Menuruth&thi(2011), larv&. litura
yang sudah tertul88NPV akan menunjukan tanda awal gejala berhenti maka
seperti ketika larva disentuh akan tetap diam, regdaenurut Bedjo (2005),
gejala larveS. litura yang berhenti makan diamati dari gerakan larvagyanlai
melambat, nafsu makan berkurang dan akhirnya beninekan.

Hasil analisis statistik terhadap data laSalitura berhenti makan pada
pengamatan 6 JSI menunjukan tidak berbeda nyaaa patlakuan isold8NPV
yang dicampur kaolin dengan perlakuan is@#iPV yang dicampur bahan
pelindung lainnya (Lampiran 1 Tabel 1). LarSaditura berhenti makan terlihat
pada saat pengamatan 6 JSI terhadap perlakuan &NRV yang dicampur
kaolin sebesar 3,33% (Gambar 3). Kondisi tersebdugh karena bahan
pelindung yang digunakan yaitu kaolin yang dicarkporke isolaSINPV dapat
melindungi polyhedral virus dari kerusakan akibapgran sinar ultraviolet (UV)
yang menyebabkan virus inaktif pada saat diapleasiSelain itu kaolin diduga
dapat melindungi polyhedral virus karena kaolin manyai sifat daya hantar
panas yang rendah sehingga dapat melindungi kemsadyhedral virus akibat
paparan sinar UV. Menurut Kusuma (2012), sifattsifaneral kaolin adalah
berat jenis 2,6 - 2,63 gr/cc, plastis, mempunygad@antar panas dan listrik yang
rendah.

Pada waktu pengamatan 24 JSI untuk semua perlakakt SNPV yang

dicampur bahan pelindung sinar UV sudah menunjggala berhenti makan.
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Untuk perlakuan isolaiNPV yang dicampur ekstrak mentimun sudah terlihat
gejala berhenti makan 33,33%, tetapi tidak berbeglta dengan perlakuan
kontrol yang sudah menunjukan gejala berhenti md&66% dan juga tidak
berbeda nyata dengan perlakuan is@&tPV yang masing-masing dicampur
ekstrak lidah buaya, ekstrak bengkuasmplock SPF 24 (Lampiran 1 Tabel 2).
Pada perlakuan isolaBNPV yang dicampur ekstrak lidah buaya, ekstrak
bengkuang damsunblock SPF 24 menunjukan gejala berhenti makan berturut-
turut 53,33%; 46,66%; 56,66%, tetapi tidak berbegata dengan perlakuan
isolatINPV yang dicampur bahan pelindung kaolin.

Pada pengamatan 24 JSI perlakuan is8INPV yang dicampur kaolin
menunjukan gejala berhenti makan sebesar 70% yargedla nyata dengan
perlakuan kontrol yang tanpa dicampur bahan pefigdpada isolalSNPV.
Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa sampa padgamatan 24 JSI untuk
isolat NPV yang dicampur ekstrak mentimun belum berpergdaenhadap
gejala berhenti makan pada laréa litura sama dengan perlakuan kontrol,
sedangkan pada perlakuan isoBWPV yang dicampur ekstrak lidah buaya,
ekstrak bengkuang dasunblock SPF 24 sudah menunjukan indikasi gejala
berhenti makan sama dengan is@MNPV yang dicampur kaolin yang berbeda
nyata apabila dibandingkan dengan perlakuan ko(iteshpiran 1 Tabel 2).

Pada IsolaBNPV yang dicampur kaolin menunjukan bahwa la®v&tura
yang berhenti makan terlihat pada waktu pengamétd®l, yaitu 3,33% dan
terus mengalami peningkatan sampai pada saat pat@ar®4 JSI, yaitu 70%.

Hal tersebut dapat dilihat bahwa persentase lagvhaeinti makan larv& litura
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meningkat dengan bertambahnya waktu pengamatan &@afB). Persentase
berhenti makan larva litura pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.
Pada Gambar 3 dapat dilihat jika persentase benmahkian larves. litura paling
besar pada pengamatan 24 JSI terdapat pada perlakoiat SNPV yang
dicampur dengan kaolin, kemudian disusul isd#{PV yang dicampur
sunblock SPF 24, eksrak lidah buaya, ekstrak bengkuangragksientimun dan
perlakuan kontrol.

Hasil penelitian menunjukan jika perlakuan dengamcampurkan bahan
pelindung seperti ekstrak lidah buaya dan ekstrakgkuang berpengaruh
terhadap berhenti makan laralitura disebabkan pada ekstrak bengkuang dan
lidah buaya terdapat kandungan saponin dan fladoiyaing diduga dapat
berfungsi sebagai pelindung partikel virus sehinggala saat partikel virus
terpapar sinar UV tidak rusak dan polyhedral viyasg tertelan oleh larv&
litura akan tetap persistensi.

Samsudin (2011), menyebutkan bahwa jika metabatitusder pada
tanaman seperti flavonoid dan saponin yang terdagu#a bengkuang dan kunyit
dapat dijadikan sebagai bahan pelindung alami deyhaUV yang dapat
menghambat kinerj8NPV karena saponin bersifat sebagai reflektan ggdan
flavonoid mampu melindungi partikel virus dan memye sinar UV.
Penggunanaasunblock SPF 24 pada penelitian ini juga berpengaruh tehad
berhenti makan larv&. litura karenasunblock memiliki sifat dapat menyerap,
menghamburkan dan memantulakan sinar surya, sehohggggan sifasunblock

yang demikian dapat melindungi kerusakan partileelsvakibat terpapar sinar
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UV. Menurut Sariani (2012), tabir surganblock merupakan bahan kimia yang

dapat melindungi keefektifan NPV dari sinar UV.
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Gambar 3. Grafik persentase laisditura yang berhenti makan pada berbagai
Jam Setelah Inokula§NPV yang dicampur bahan pelindung sinar
uv

4.2 Persentase Kematian (Mortalitas) Larva S. litura pada Perlakuan Lima
Bahan Pelindung

Persentase kematian lar@alitura diamati setelah 24 JSI. Gejala kematian
larva S litura diamati dari gerakan larva yang mulai melambatmp&aan kulit
tubuh berminyak mengkilat dan berubah warna pueltikingan (Gambar 4.A),
tubuh berubah warna menjadi abu-abu kemerahanguimient membengkak
(Gambar 4.B), larva bergerak lambat menuju ujungnddan mati mengantung
terbalik diujung daun seperti huruf “vV” (Gambar %.@buh larva lunak, mudah

robek bila disentuh, mengeluarkan lendir berwaroklat susu berbau tidak
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sedap (Gambar 4.D). Menurut Sutarya (1996), gdfataatian larvaS. litura

yang terinfeksi NPV pergerakan larva yang menjadildat, kulit larva berwarna
keabu-abuan, permukaan kulitnya mengkilat dan tmjalsedikit membengkak,
apabila disentuh malas bergerak dan akhirnya lakeam mati, kulit larva yang
terinfeksi virus akan menjadi sangat rapuh sehinmdah larva akan mudah
pecah bila tersentuh, kulit tubuh yang pecah tetsakan keluar cairan kental

yang berwarna kecoklatan.

Gambar 4. Gejala larv&. litura akibat infeksiSNPV, (A). Kulit menjadi
mengkilat dan warna kulit berubah memucat kekumngB).
Tubuh berubah warna menjadi abu-abu kemerahanguimtent
membengkak (C). Tubuh larva membentuk “V” (D). Kulbbek
dan mengeluarkan cairan coklat yang mengandundhedfgl

Berdasarkan data hasil pengamatan kematian &rvdura sudah terjadi

saat 24 JSI| pada masing-masing perlakuan, halsebdbkan isold8NPV JTM

97 C yang digunakan pada penelitian ini memilikgkat virulensi yang tinggi

sehingga menyebabkan kematian laBsditura sudah terjadi pada saat 24 JSI

yang biasanya kematian larva akan terjadi 2-9detglah aplikasi NPV (Ariffin,

1991). Hal ini didasarkan oleh laporan Bedjo (201§ang menyatakan

pengunaan isols&NPV JTM 97 C yang diaplikasikan di wilayah Kendalpk
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pada saat pengamatan 24 JSI menunjukan persewaasdian larvaSlitura
sebesar 5,99%. Hasil analisis statistik terhadapakian larvaS litura pada

setiap perlakuan 24 JSI dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase kematiamo(talitas) larva S. litura pada perlakuan Isolat
SNPV yang dicampur bahan pelindung sinar UV
Kematian Larves litura (%)

Perlakuan Pengamatan pada....(JSI)
> Y 24 JSl| > 192
larva larva % kematian larva % kematian
mati mati

P1(kontrol) 30 5 16,66 a 22 73,33 a
P2 (kaolin) 30 21 70 c 30 100 b
P3 (lidah buaya) 30 16 53,33 bc 28 93,33 ab
P4 (mentimun) 30 10 33,33ab 26 86,66 ab
P5 (bengkuang) 30 14 46,66 bc 27 90 ab
P6 cunblock SPF 24) 30 17 56,66 bc 28 93,33 ab

Sumber Data : Data primer, dianalisis tahun 2013

Keterangan: JSI: Jam Setelah Inokulasi, angka dékgti dengan huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada $&afiji BNT, sebelum
dianalisis data ditransformasi dengan rumus ArédiSEN(SQRT(X/100))*180/PI()

Hasil pengamatan kematian lar@alitura saat 192 JSI menunjukan jika
persentase kematian 100% pertama dialami oleh koartaisolatSNPV yang
dicampur bahan pelindung kaolin. Pada perlakuarirébpersentase kematian
larva S litura saat 192 JSI masih tinggi disebabkan is8l€PY JTM 97 C yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki virulensang tinggi sehingga sampai
saat pengamatan 192 JSI masih banyak terjadi kamkivaS litura. Hal ini
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Athihah (20/Ehg menyatakan kematian
larva S litura dengan aplikasi isolat JTM 97 C pada saat pengamb68 JSI

terjadi kematian larv&. lirura 58,33%.
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Hasil analisis perlakuan kontrol dengan perlakuaalat SNPV yang
dicampur bahan pelindung kaolin berbeda nyata (liempl Tabel 4).
Persentase kematian lar@alitura saat 192 JSI pada perlakuan kontrol sebesar
73,33% sedangkan perlakuan isolat yang dicampuarbgielindung kaolin
sebesar 100% (Gambar 5). Hal ini menunjukan jikdagean isolat yang
dicampur bahan pelindung kaolin berpengaruh tefh&eaatian larvé. litura,
sedangkan perlakuan isoEBNPV yang dicampur bahan pelindung ekstrak lidah
buaya, mentimun, bengkuangjnblock SPF 24 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol (Lampiran 1 Tabel 4). Meskipumnlgdaian isolaSSINPV yang
dicampur bahan pelindung ekstrak lidah buaya, mentj bengkuangsunblock
SPF 24tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol tgtefsentase kematian
larva S litura lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol sepeeny dapat dilihat

pada Gambar 5.

120

100

—4— pl (Kontrol)

80 -
—l—p2 (kaolin)

= p3 (lidah buaya)

60

=i pdl (Mentimun)
40

—=—p5 (bengkuang)

% kematian Larva 8. litura

20 @ p6 (sunblock)

24 48 72 96 120 144 168 192
Jam Setelah Inekulasi (JSI)
Gambar 5. Grafik peresentase kematian l&véitura pada beberapa waktu

pengamatan akibat apliks]SNPV yang dicampur bahan pelindung
sinar UV
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Pecampuran kaolin ke isol&NPV sebagai bahan pelinduf@NPV dari
kerusakan partikel virus akibat terpapar sinar Wypkengaruh terhadap kematian
larva S litura. Kaolin lebih efektif melindungiSNPV dari sinar UV
dibandingkan dengan bahan pelindwsugblock SPF 24, ekstrak lidah buaya,
ekstrak bengkuang, dan ekstrak mentimun. Hal iselaibkan kaolin memliki
sifat tahan panas. Sifat tahan panas yang dimidolik dapat digunakan
melindungi partikel virus dari kerusakan saat tpgpasinar UV, sehingga saat
polyhedral yang tertelan oleh lang litura akan tetap efektif di dalam tubuh
larvaS litura.

Kandungan saponin dan flavanoid yang ada padé lmiaya, mentimun,
bengkuang yang diduga dapat berpengaruh terhadaatiee larva ternyata
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan kontrolbdisiean perlakuan kontrol
isolat INPV yang digunakan pada penelitian ini memilikin@nsi yang tinggi.
Hal ini didasarkan pada laporan Athihah (2011) na¢eilyan jika isolaGNPV
JTM 97 C mempunyai virulensi yang tinggi terhadagmhtian larva yaitu
sebesar 58,33% pada 168 JSI, sedangkan menurutjo Bi#., (2000),
melaporkan bahwa isol&NPV JTM 97 C merupakan isolat yang efektif, karena
isolat ini dapat digunakan untuk menekan populasiaS litura sebesar 80%
dilapangan. Selain itu pada laporan penelitian &€8P11), juga melaporkan
jika aplikasi SNPV JTM 97 C pada tiga lokasi berbeda yaitu Kenalgs,
Muneg dan Ngale menunjukan persentase kematiaa $ahtura berturut-turut

100%, 92%, 100% pada saat 144 JSI.
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4.3 Persentase Larva S. litura menjadi Pupa dan Imago setelah Aplikas
SINPV yang Dicampur Bahan Pelindung Sinar UV

Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan pecampjenis bahan
pelindung dari sinar UV berpengaruh terhadap keiééek melindungi partikel
SNPV terhadap paparan sinar UV sehingga perbedaatensi SNPV yang
setelah dicampur bahan pelindung akan berpengarbadap pembentukan pupa
dan imago. Menurut Athihah (2011), menyatakan bapemsentase pupa dan
imago yang terbentuk semakin rendah setelah inf#ki$?VV maka akan semakin
tinggi tingkat virulensinya dan sebaliknya jika gemtase pupa dan imago yang
terbentuk semakin tinggi maka virulensi virus tergerendah. Data persentase
larva yang menjadi pupa dan imago setelah teinfisatINPV yang dicampur

bahan pelindung terhadap sinar UV disajikan padeelTa

Tabel 3. Persentase laré litura menjadi pupa dan imago setelah aplikasi
SNPV yang dicampur bahan pelindung sinar UV

No Perlakuan Isolat > Pupa Pupa (%) Imago (%)
1 P1(kontrol) 7 23,33 Db 23,33 b
2 P2 (kaolin) - Oa Oa
3  P3(lidah buaya) 1 3,33ab Oa
4 P4 (mentimun) 3 10 ab 3,33 ab
5 PS5 (bengkuang) 2 6,66 ab 6,66 ab
6 P6 unblock SPF 24) - Oa Oa

Sumber Data : Data Primer, dianalisis tahun 2013

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yangasgada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT, sebelifakukan analisis data
ditransformasi dengan rumus Arcsin =ASIN(SQRT (X/2€D80/PI()

Persentase stadia pupa dan im&8gletura terendah terdapat pada perlakuan
isolat SNPV yang masing-masing dicampur bahan pelindunglirkadan

sunblock SPF 24 yaitu 0% (tidak terbentuk pupa dan image)sentase terendah
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selanjutnya untuk stadia pupa adalah penggunaaanbedmpuran pelindung
ekstrak lidah buaya yaitu sebesar 3,33% dan tielddehtuk imago. Pecampuran
ekstrak bengkuang keisol&8NPV memiliki persentase stadia pupa 6,66% dan
pecampuran ekstrak mentimun memiliki stadia puphesa 10%. Pada
pembentukan imago persentase pecampuran ekstrainmerke isolatSNPV
memiliki persentase yang lebih rendah yaitu seb@8&% dibandingkan dengan
pecampuran ekstrak bengkuang yaitu sebesar 6,66%6. Hasil keseluruhan
pecampuran bahan pelindung ke isdtIPV, perlakuan kontrol yang tanpa
dicampur bahan pelindung memiliki persentase tewbaatuk stadia pupa dan
ImagoS litura yaitu sebesar 23,33%.

Persentase pupa pada is@HiPV dengan pecampuran ekstrak mentimun,
ekstrak lidah buaya dan ekstrak bengkuang tidaixdoker nyata dengan perlakuan
isolat INPV yang dicampur bahan pelindung kaolin seuablock SPF 24 dan
juga tidak berbeda nyata terhadap perlakuan kopénoy tanpa dicampur bahan
pelindung (Lampiran 1 Tabel 5). Pada pengamatatieskarva membentuk pupa,
perlakuan isolaBNPV yang dicampur bahan pelindung kaolin damblock SPF
24 berbeda nyata terhadap perlakuan kontrol. Padakpan isolaBNPV yang
dicampur kaolin dansunblock SPF 24 tidak terbentuk pupa disebabkan
persentase kematian lar@alitura yang tinggi pada 192 JSI dan 216 JSI. Hasil
analisis data menunjukan bahwa perlakuan pecama@m dansunblock SPF
24 ke isolat NPV berpengaruh terhadap pembentukan pupa, sedangka
pecampuran ekstrak mentimun, ekstrak lidah buayeellatrak bengkuang tidak

berpengaruh terhadap pembentukan pupa (Lampiraiél B).
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Persentase larv&. litura pada stadia pembentukan imago berdasarkan
analsis statistik menunjukan jika perlakuan pecaapekstrak mentimun dan
ekstrak bengkuang ke isol&iNPV tidak berbeda nyata dengan perlakuan isolat
SNPV yang dicampur bahan pelindung kaolmnblock SPF 24dan ekstrak
lidah buaya serta tidak berbeda nyata dengan penakontrol. Pada perlakuan
isolat NPV yang dicampur bahan pelindung kaolsanblock SPF 24 dan
ekstrak lidah buaya berbeda nyata dengan perlakoainol (Lampiran 1 Tabel
6). Hasil analisis data menunjukan jika perlaku@tgmpuran ekstrak lidah
buaya, kaolin darsunblock SPF 24 ke isolaQNPV berpengaruh terhadap
pembentukan imago, sehingga menyebabkan ISRV yang dicampur ketiga
bahan pelindung tersebut dapat mempertahankans@asiSNPV sehingga
SNPV tetap memiliki virulensi tinggerhadap pembentukan ima8ditura.

Pengaruh bahan pelindung yang dicampurkan ke isHN®PV terhadap
persentase larva litura yang menjadi pupa dan imago tercantum pada Gambar
6. Perlakuan pecampuran bahan pelindung ke isdN®PV yang mengalami
kematian tertinggi menjadi persentase pembentukgra glan imago terendah,
sedangkan persentase kematian terendah menjadidanpanago tertinggi. Hal
ini sesuai yang dilaporkan oleh Athihah (2011), gyamenyatakan tingkat
virulensi virus akan berpengaruh terhadap pembantydupa dan imago. Pada
isolat INPV yang dicampur bahan pelindung kaolin menunjli@matian larva
yang tinggi pada 192 JSI| sebesar 100%, dan tidg@digpembentukan pupa dan
imago S. litura. Pada perlakuan isol&NPV yang dicampur bahan pelindung

sunblock SPF 24, ekstrak lidah buaya, ekstrak bengkuangksimak mentimun
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walaupun menunjukan kematian larva yang tidak lEbeyata dengan
perlakuan kontrol, tetapi pada saat stadia pemkantpupa bahan pelindung
sunblock SPF 24 memiliki pengaruh terhadap pembentukan plara bahan
ekstrak lidah buaya sertaunblock SPF 24 juga berpengaruh terhadap
pembentukan imag8. litura.

Kondisi tersebut dapat disimpulkan jika penggunaéahan kaolin yang
dicampur ke isolatSNPV menyebabkanSNPV dapat mempertahankan
persistensinya sehingga virulel @8NPV tetap tinggi. Dengan demikian populasi
larva S litura dapat ditekan perkembangannya yang ditunjukan lanela
persentase kematian lar@alitura yang tinggi, pembentukan pupa dan im&yo
litura yang rendah. Penggunaan bahan pelindwsugblock SPF 24 dapat
menekan populasi pupa dan im&ditura sedangkan penggunaan ekstrak lidah

buaya hanya dapat menekan populasi infadjoura.
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Gambar 6. Persentase larSalitura menjadi pupa dan imago setelah aplikasi
SNPV yang dicampur bahan pelindung sinar UV.
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Tabel 4. Perkembangan pug litura setelah aplikasi IsolaBNPV yang
dicampur bahan pelindung

No Perlakuan > Pupa (%) Pupa
Normal Abnormal Normal Abnormal

1 P1(kontrol) 5 2 16,66 6,66

2 P2 (kaolin) - - - -

3 P3 (lidah buaya) - 1 - 3,33

4 P4 (mentimun) 1 2 3,33 6,66

5 P5 (bengkuang) - 2 - 6,66

6 P6 Gunblock SPF 24) - - - -

Sumber Data : Data Primer, dianalisis tahun 2013

Hasil pengamatan pembentukan larva menjadi pupgabketiaplikasikan
SNPV yang dicampur dari beberapa jenis bahan peligdsebagian pupa
menunjukan perkembangan yang abnormal. Perkembahgamal pupa tampak
dari perubahan morfologi seperti kulit pupa yangigkg, bentuk pupa pesok,
warna kulit pupa coklat kehitaman, berlendir berbidak sedap dan kulit pupa
lunak jika disentuh serta mudah robek seperti yarighat pada Gambar 7.

Perkembangan pupa tidak normal disebalf#&PV yang dicampur bahan
pelindung dapat mempertahankan persistéasiPV sehinggaSNPV tetap
memiliki virulensi yang tinggi yang dapat mempengmrperkembangan pupa
seperti yang dikemukakan Athihah (2011), menyatalagkat virulensi virus
akan berpengaruh terhadap pembentukan pupa dam.irivBEnurut Samsudin
(2011), hasil penelitian aplika§eNPV terhadap larvé&s exigua menunjukan
adanya perubahan warna tubuh pupa menjadi kehital@agan tekstur tubuh

rapuh dan mengeluarkan cairan (hemolimfa) yang &erav keruh sedangkan
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menurut Athihah (2011), menyatakan pupa yang tit@knal setelah diinfeksi
virus yaitu kulit pupa keriput dan ukuran pupa lekiecil dibandingkan pupa
normal. Pada Tabel 4 dapat dilihat persentase pdrkegan pupa yang tidak
normal pada setiap perlakuan kecuali pada perlageaggunaasunblock SPF

24 dan kaolin yang tidak membentuk pupa.

N TN TN

Gambar 7. Pup&. litura yang normal (N), pup&. litura tidak normal akibat
infeksi SNPV (TN)

Tabel 5. Persentase ima8ditura normal dan tidak normal akibat aplikasi Isolat
SNPV yang dicampur bahan pelindung sinar UV

No Perlakuan > Imago (%) Imago
Normal Abnormal Normal Abnormal

1 P1(kontrol) 5 2 16,66 6,66
2 P2 (kaolin) - - - -

3 P3 (lidah buaya) - - - -

4 P4 (mentimun) - 1 - 3,33

5 P5 (bengkuang) 1 1 3,33 3,33

6 P6 unblock SPF 24 ) - - - -

Sumber Data : Data Primer, dianalisis tahun 2013

Pada perlakuan isolaBNPV yang dicampur bahan pelindung kaolin,
sunblock SPF 24, dan ekstrak buaya tidak membentuk imagbinHdisebabkan

SNPV yang dicampur ketiga bahan pelindung terselbpad mempertahankan
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persistensiSNPV sehingga virulensHNPV tetap tinggi. Pada isol&@NPV
yang dicampur bahan pelindung mentimun dan ekdtesmigkuang menunjukan
perkembangan imago tidak normal sebesar 3,33% eédembangan imago
tidak normal pada perlakuan kontrol sebesar 6,66&bdl 5). Perkembangan
imago tidak normal disebabkan virulenSINPV yang dapat mempengaruhi
perkembangan imag8 litura, semakin tinggi virulensi virus akan berpengaruh
terhadap perkembangan imago dan peran bahan paindari sinar UV
terhadap partikel virus akan berpengaruh terhadsbektifanSNPV . Hal ini
sesuai seperti yang dikemukakan oleh Athihah (204dr)g menyatakan tingkat
virulensi virus akan berpengaruh terhadap pembantpkipa dan imago.
Perkembangan imagds litura yang tidak normal ditandai bentuk sayap yang
tidak sempurna seperti robek dan keriting (GambaiHal ini disebabkan oleh
proses perkembangan lanjutan infeksi virus yangddrepak terhadap
perkembangan inst& litura seterusnya seperti tahap instar-5 dan instarikaket
pembentukan imago. Hal ini sesuai yang dikemukaldah Nurfadila (2004),
yang menyatakan indikator adanya perkembangan drugalam sel, seperti
kerusakan yang terjadi pada sel dapat berupa ngkidekrosis menyebabkan
fungsi sel mati dan jaringan yang mengalami nekrafpat membocorkan
enzim-ezim kedalam aliran darah sehingga kerusakamngan dapat
menyebabkan terjadinya perubahan struktur sel yditemdai perkembangan
pupa dan imago yang tidak normal. Imago yang nopadh perkembangannya
selama pengamatan rata-rata hanya dapat hidupaerid hari kemudian imago

akan mati. Menurut Athihah (2011), melaporkan bapasda imago normal tidak
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terlihat penyimpangan secara morfologi, tetapi patego normal sudah terjadi

kerusakan fisiologi karena hanya dapat bertahamphld3 hari.

N TN

Gambar 8. Imag®. litura yang normal (N), imag&. litura tidak normal akibat
infeksiSNPV (TN)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Ekstrak mentimun dan umbi bengkuang tidak dapainehehgi SNPV dari

radiasi sinar ultraviolet, sedangkan kaolsanblock SPF 24 dan ekstrak
lidah buaya dapat dijadikan bahan pelindu8§/PV dari radiasi sinar
ultraviolet.

Terdapat perbedaan efektivitas penggunaan kaslimhlock SPF 24, dan
ekstrak lidah buaya sebagai bahan pelind@NPV terhadap radiasi sinar
ultraviolet. Isolat SNPV yang dilindungi kaolin mempunyai virulensi
tertinggi dengan mortalitas larg&litura sebesar 100%, sedangksanblock
SPF 24 dan ekstrak lidah buaya yang dicampurkanisk&at SNPV
menyebabkan mortalitas larvé litura 93,33% dan tidak terjadi
pembentukan imago pada lan& litura. Isolat SNPV yang dicampur
ekstrak mentimun dan bengkuang menyebabkan masgdktrvaS. litura
masing-masing 86,66% dan 90%.

Saran

Pengujian efektivitas bahan pelindung yang dicakgurke isolatSNPV
terhadap larvé litura efektif pada uji laboratorium, diperlukan peneiliti
lebih lanjut tentang pemanfaatan bahan pelinddNgV yang dicampurkan
ke isolatINPV saat aplikasi di lapang sehingga dapat diketiedefektifan
bahan pelindung untuk melindur@NPV dari kerusakan saat terpapar sinar

matahari.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Analisis ragam berhenti makan la&ditura pada perlakuan Isolat
SNPV yang dicampur bahan pelindung sinar UV sa&lI6 J

S JK db KT F sig
Perlakuan 27,778 5 5,556 1,000 0,458
Galat 66,667 12 5,556
Total 94.445 17

Tabel 2. Analisis ragam berhenti makan la&ditura pada perlakuan Isolat
SNPV yang dicampur bahan pelindung sinar UV saai4

s JK db KT F sig
Perlakuan 2029,230 5 405,846 11,178 0,000
Galat 435,705 12 36,309
Total 2464.935 17

Tabel 3. Analisis ragam kematian lar8alLitura pada perlakuan Isol&NPV
yang dicampur bahan pelindung sinar UV saat 24 JSI

s JK db KT F sig
Perlakuan 2029,230 5 405,846 11,178 0,000
Galat 435,705 12 36,309
Total 2464.935 17

Tabel 4. Analisis ragam kematian lar8alitura pada perlakuan Isol&NPV yang
dicampur bahan pelindung sinar UV saat 192 JSI

s JK db KT F sig
Perlakuan 1873,494 5 374,699 3,940 0,024
Galat 1141,093 12 95,091

Total 3014.587 17




Tabel 5. Analisis ragam lang litura yang menjadi pupa

S JK db KT F sig
Perlakuan 1863,570 5 372,714 5,308 0,008
Galat 842,586 12 70,215
Total 2706.156 17
Tabel 6. Analisis ragam lan litura yang menjadi imago

S JK db KT F sig
Perlakuan 1811,919 5 362,384 5,161 0,009
Galat 842,586 12 70,215

Total 2654.505 17
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Perhitungan PIB SINPV

Larutan NPV pada pengenceran ke-4 diteteskan pagaocytometer dan

dihitung kerapatan PIBnya melalui mikroskop. Hasithitungan adalah sebagai

berikut:
Ulangan Kotak pada haemocytometer ke- Jumlah PIB

ke 1 2 3 4 5

1 3 5 9 10 5 32
2 5 6 6 9 3 29
3 5 5 6 6 3 25
4 8 7 9 3 5 32
5 9 3 10 11 7 40

Total Kerapatan PIB 158
Rata-rata Kerapatan PIB 31,6

Rumus perhitungan PIB:

r= txd x190

nxo,25
Keterangan:
r = kerapatan PIB (PIB/ml)
t = jumlah PIB pada kotak yang dihitung
d = faktor pengenceran

n = jumlah kotak kecil
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31,6 xie 1¢
5x 0,25

Kerapatan PIB (r)
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